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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Inklusi Keuangan dan Gaya Hidup terhadap
penggunaan Fintech Pinjaman Online di Jabodetabek. Terdiri dari tiga variabel yang digunakan, yaitu Inklusi
Keuangan, Gaya Hidup, dan Pinjaman Online. Penelitian inio dilakukan di kawasan Jabodetabek (Jakarta, Bogor,
Depok, Tangerang, Bekasi). Metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan skala likert dengan populasi yang
digunakan adalah Generasi Z yang pernah menggunakan pinjaman online dan berdomisili di Jabodetabek. Pada
penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling sebanyak 286 responden
yang diperoleh. Teknik analisis penelitian menggunakan software SPSS (Statistical Program for Social Science).
Hasil penelitian yaitu inklusi keuangan tidak berpengaruh terhadap penggunaan pinjaman online, gaya hidup
berpengaruh secara langsung terhadap pinjaman online, inklusi keuangan dan gaya hidup secara bersama-sama
berpengaruh terhadap pinjaman online.

Kata kunci: Inklusi Keuangan; Gaya Hidup; Pinjaman Online
Pendahuluan

Revolusi Industri Keempat (Industri 4.0) adalah era yang memungkinkan semua entitas
di dalamnya untuk berkomunikasi secara real-time kapan saja dengan memanfaatkan teknologi
internet. Menurut Airlangga (2019), Industri 4.0 adalah upaya transformasi menuju perbaikan
dengan mengintegrasikan dunia online dan lini produksi di industri, di mana semua proses
produksi didukung terutama oleh internet. Pertumbuhan teknologi yang semakin maju telah
membawa perubahan signifikan di berbagai bidang, terutama dalam ekonomi. Teknologi
finansial (fintech), sebagai salah satu inovasi yang muncul dari pertumbuhan teknologi,
menggabungkan layanan keuangan dengan teknologi, sehingga mengubah model bisnis dari
konvensional menjadi modern. Menurut Bank Indonesia (2018), fintech memungkinkan
transaksi dilakukan secara jarak jauh dalam hitungan detik, menggantikan model konvensional
yang memerlukan interaksi tatap muka dan pembayaran tunai. Enam model bisnis fintech yang
berkembang saat ini meliputi pembayaran, manajemen kekayaan, crowdfunding, peer-to-peer
(P2P) lending, pasar modal, dan layanan asuransi (Lee, 2018).

Fintech Lending atau P2P Lending, menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2023),
adalah layanan yang menghubungkan pemberi pinjaman dengan peminjam melalui sistem
elektronik. Layanan ini juga dikenal sebagai Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi
Informasi (LPBBTI). P2P lending dilakukan secara online melalui berbagai platform pinjaman
dan alat verifikasi kredit yang dikembangkan oleh perusahaan P2P lending (Suryono, Budi, &
Purwandari, 2021). Layanan fintech P2P lending lebih mudah diakses dibandingkan dengan
layanan pinjaman konvensional. Pengguna hanya perlu mengunggah beberapa dokumen
pribadi, dan dana yang diminta dapat diterima dalam waktu kurang dari 24 jam (Dewi, 2021).
Popularitas fintech semakin meningkat, terutama di kalangan milenial, dan diyakini akan terus

GRORS

http://jurnal.kolibi.org/index.phneca

471



Y _
M o 3025-1192

Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi (2024), 3 (2): 471-479

tumbuh. Perkembangan fintech P2P lending di Indonesia menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Laporan Otoritas Jasa Keuangan tahun 2022 mencatat penyaluran pinjaman online
mencapai Rp 18,62 triliun. Namun, maraknya pinjaman online ilegal telah menimbulkan
berbagai masalah, dengan OJK mencatat 3.903 keluhan terkait pinjaman online ilegal dari 1
Januari hingga 29 Mei 2023. Penggunaan internet di Indonesia terus meningkat, dengan jumlah
pengguna internet pada tahun 2020 mencapai lebih dari 196 juta orang, atau sekitar 72% dari
total populasi Indonesia (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2021). Konsentrasi
pengguna internet tertinggi berada di wilayah Jabodetabek, dengan Provinsi Jawa Barat
memiliki pengguna internet terbanyak. Data dari Otoritas Jasa Keuangan (2021) menunjukkan
bahwa pengguna internet didominasi oleh kelompok usia 15 hingga 29 tahun, mayoritasnya
adalah Generasi Z (Gen Z).

Gen Z adalah generasi yang tumbuh dalam dunia digital dan sangat bergantung pada
teknologi (Badan Pusat Statistik, 2021). Statistik OJK pada Desember 2022 menunjukkan
bahwa 62% akun pinjaman online fintech dimiliki oleh pelanggan berusia 19-23 tahun, dan
60% pinjaman fintech disalurkan kepada pelanggan berusia 19-34 tahun, yang mendominasi
pengguna pinjaman online fintech. Ini menunjukkan bahwa Gen Z dan milenial cenderung
mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan mereka. Salah satu alasan utama Gen Z
menggunakan pinjaman online fintech, terutama pinjaman online ilegal, adalah rendahnya
tingkat inklusi keuangan di kalangan Gen Z. Rendahnya inklusi keuangan, yang dipengaruhi
oleh pendapatan, pendidikan, lokasi, jenis kelamin, atau usia, berkontribusi pada kerugian
konsumen akibat penyalahgunaan kewenangan (OJK, 2023). Gen Z, sebagai kelompok usia
produktif yang konsumtif dan kesulitan dalam mengelola keuangan, cenderung beralih ke
pinjaman online untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup.

Berdasarkan fenomena dan data ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh inklusi keuangan dan gaya hidup terhadap penggunaan pinjaman online fintech di
kalangan Gen Z di wilayah Jabodetabek. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan Gen Z
untuk menggunakan pinjaman online, mengingat maraknya pinjaman online yang dapat
menimbulkan masalah keuangan dan kriminal.

Penerimaan teknologi dalam layanan fintech dapat dijelaskan melalui kerangka
Technology Acceptance Model (TAM). Model ini, yang diperkenalkan oleh Davis pada tahun
1989, bertujuan untuk memprediksi sikap dan perilaku pengguna terhadap teknologi baru,
termasuk kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan manfaat yang dirasakan
(perceived usefulness). TAM telah dikembangkan lebih lanjut oleh beberapa peneliti seperti
Jogiyanto (2007), yang menekankan pentingnya memahami proses penerimaan teknologi
untuk meramalkan perilaku pengguna serta memberikan penjelasan teoretis terkait
implementasi teknologi yang berhasil. TAM menjelaskan bahwa terdapat tiga tahap dalam
penerimaan teknologi. Faktor eksternal, seperti fitur desain sistem, memicu respons kognitif
yang terdiri dari kemudahan penggunaan yang dirasakan dan manfaat yang dirasakan, yang
akhirnya membentuk respons afektif, seperti sikap terhadap penggunaan teknologi atau niat,
yang dapat mempengaruhi perilaku pengguna. Dalam konteks pinjaman online, pemahaman
mengenai TAM dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
pengguna dalam mengadopsi layanan fintech.

Fintech lending, atau yang dikenal sebagai peer-to-peer (P2P) lending, merupakan
layanan keuangan yang memfasilitasi interaksi langsung antara pemberi pinjaman dan
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peminjam melalui sistem elektronik dalam mata uang lokal, seperti yang didefinisikan oleh
0OJK (2023). Inovasi di sektor keuangan ini memanfaatkan teknologi untuk memungkinkan
transaksi tanpa memerlukan interaksi fisik, sehingga membuat prosesnya lebih efisien dan
mudah diakses (OJK, 2017). Layanan pinjaman online ini sangat menguntungkan bagi usaha
kecil dan menengah (UKM) yang mungkin mengalami kesulitan dalam memenuhi persyaratan
pinjaman bank tradisional, dengan menawarkan biaya yang lebih rendah dan efisiensi yang
lebih tinggi.

Inklusi keuangan mengacu pada kondisi di mana individu dan bisnis memiliki akses
terhadap produk dan layanan keuangan yang berguna dan terjangkau, yang memenubhi
kebutuhan mereka dengan cara yang bertanggung jawab dan berkelanjutan. Menurut
Kemenkeu (2023), inklusi keuangan tercapai ketika setiap anggota masyarakat dapat
mengakses berbagai layanan keuangan formal secara tepat waktu, lancar, dan aman, dengan
biaya yang terjangkau, untuk meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan. Berbagai faktor,
seperti literasi keuangan, teknologi keuangan, jenis kelamin, usia, pendapatan, dan pendidikan,
berkontribusi pada inklusi keuangan (OJK, 2023).

Gaya hidup merujuk pada pola perilaku dan interaksi, minat, dan pendapat yang
mencirikan cara seseorang hidup. Kotler (2016) mendefinisikan gaya hidup sebagai pola hidup
yang ditunjukkan melalui kegiatan, minat, dan pendapat. Gaya hidup mencerminkan
bagaimana individu mengelola uang mereka, mengalokasikan waktu, pandangan tentang diri
mereka sendiri, aktivitas yang mereka jalani, dan penilaian terhadap orang lain. Tiga jenis gaya
hidup yang diidentifikasi oleh Manalu (2017) adalah gaya hidup konsumtif, hedonistik, dan
pemanfaatan waktu luang.

Dengan memadukan teori TAM, P2P lending, inklusi keuangan, dan gaya hidup,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan Gen Z dalam menggunakan layanan pinjaman online,
serta dampak yang mungkin ditimbulkan oleh keputusan tersebut.

Metode Penelitian

Penelitian ini menargetkan populasi Generasi Z berusia 18-26 tahun yang tinggal di
wilayah Jabodetabek. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobability
sampling, khususnya purposive sampling, dengan memilih responden yang memenuhi Kkriteria
tertentu, termasuk penduduk Jabodetabek dalam rentang usia Generasi Z dan telah
menggunakan aplikasi pinjaman online.

Ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin karena populasi yang besar dan
fluktuatif, menghasilkan minimal 286 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner online yang disebarkan melalui Google Forms, dengan pengukuran skala Likert yang
diadaptasi dari studi sebelumnya.

Analisis data penelitian menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner
online diolah menggunakan SPSS. Validitas dan reliabilitas dinilai menggunakan korelasi
Pearson Product Moment dan koefisien Cronbach’s Alpha. Hipotesis penelitian diuji
menggunakan uji T (parsial) dan uji F (simultan). Selain itu, koefisien determinasi digunakan
untuk mengukur sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Kriteria untuk pengambilan keputusan terkait penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan
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pada perbandingan nilai uji yang dihitung dengan nilai tabel, dengan mempertimbangkan
tingkat signifikansi. Jika nilai yang dihitung melebihi nilai tabel, hipotesis nol ditolak, yang
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antar variabel. Studi ini berfokus pada individu
yang termasuk dalam Generasi Z di Jabodetabek yang menggunakan pinjaman peer to peer
ilegal. Mereka yang berhak mengisi kuesioner adalah individu yang aktif menggunakan
pinjaman peer to peer ilegal.

Hasil dan Pembahasan

Menurut Purwohedi (2022), uji t dilakukan untuk membandingkan dua kelompok yang
berbeda atau independen. Dalam penelitian ini, uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t-
hitung dengan nilai t-tabel pada tingkat signifikansi 5%. Kriteria yang digunakan dalam uji t
ini adalah sebagai berikut: a. Jika nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel dengan tingkat
signifikansi kurang dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, terdapat
pengaruh parsial yang signifikan dari masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. b. Jika nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel dengan tingkat signifikansi lebih
besar dari 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak. Dengan kata lain, tidak terdapat pengaruh
parsial yang signifikan dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.
Hasil uji t dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Uji T

Model Unstandardized Standardized t Sig. Keputusan
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 22,030 | 1,281 17,196 | 0,000
Inklusi 0,018 | 0,017 0,60 1,056 | 0,292 | Ditolak
Keuangan (X1)
Gaya Hidup 0,145 0,027 0,314 5,482 0,000 | Diterima
(X2)

Nilai t-tabel yang dihitung untuk uji ini adalah t(0.025; 283) = 1,9683819. Tabel 4.15
menunjukkan bahwa nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel, yaitu 1,056 < 1,9683819, dan
tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05, yaitu 0,292. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa variabel Inklusi Keuangan tidak mempengaruhi Pinjaman Online. Nilai t-tabel yang
dihitung untuk uji ini adalah t(0.025; 283) = 1,9683819. Tabel 4.15 menunjukkan bahwa nilai
t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel, yaitu 5,482 > 1,9683819, dan tingkat signifikansi kurang
dari 0,05, yaitu 0,00. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Hidup
mempengaruhi Pinjaman Online.

Menurut Ghozali (2018), uji F digunakan untuk menentukan pengaruh simultan dari variabel
independen terhadap variabel dependen pada tingkat signifikansi 0,05. Dalam penelitian ini,
uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F-hitung dengan nilai F-tabel menggunakan tabel
distribusi F dengan derajat kebebasan (df) = n-k-1 pada tingkat 5%. Kriteria pengambilan
keputusan dalam uji F adalah:
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Table 2. Hasil Uji F

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

Regression 118,694 2 59,347 | 17,375 | 0,000

Residual 966,635 283 3,426

Total 1085,329 285

Berdasarkan hasil uji F, nilai F-hitung dalam penelitian ini adalah 17,375, dan nilai F-
tabel adalah F(2; 286-2) = 3,027556. Dapat disimpulkan bahwa nilai F-hitung lebih besar dari
nilai F-tabel, yaitu 17,375 > 3,027556. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak
dan Ha diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan dari Inklusi Keuangan dan Gaya
Hidup terhadap Pinjaman Online.

Menurut Suliyanto (2018), koefisien determinasi menunjukkan sejauh mana kontribusi
variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, untuk menentukan
seberapa besar kemampuan variabel independen memengaruhi variasi variabel dependen,
peneliti menggunakan uji koefisien determinasi atau uji R-squared yang disesuaikan. Ketika
nilai koefisien determinasi berada di antara nol dan satu, dan mendekati satu, dapat disimpulkan
bahwa variabel independen lebih baik menggambarkan variabel dependen. Hasil uji koefisien
determinasi adalah sebagai berikut:

Table 3. Hasil Uji R Square

Model Summary b
Model R R Adjusted R | Std. Error of
Squared Square the Estimate
1 0,331 | 0,209 0,103 1,848

Nilai R Square dalam penelitian ini adalah 0,109, yang berarti berada di antara 0 dan 1.
Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa variabel independen lebih baik daripada variabel
dependen, atau dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa variabel independen lebih baik
menggambarkan variabel dependen.

Berdasarkan uji t (parsial), tidak ada pengaruh inklusi keuangan terhadap pinjaman
online. Nilai t-hitung < nilai t-tabel, yaitu 1,056 < 1,9683819, dan tingkat signifikansi > 0,05,
yaitu 0,292, yang berarti HO diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, hasil hipotesis ini
membuktikan bahwa variabel Inklusi Keuangan tidak mempengaruhi Pinjaman Online.
Berdasarkan uji t (parsial), tidak ada pengaruh inklusi keuangan terhadap pinjaman online.
Nilai t-hitung > nilai t-tabel, yaitu 5,482 > 1,9683819, dan tingkat signifikansi kurang dari 0,05,
yaitu 0,00. Hal ini berarti HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, hasil hipotesis ini
membuktikan bahwa variabel Gaya Hidup mempengaruhi Pinjaman Online. Berdasarkan uji f
simultan, terdapat pengaruh signifikan antara inklusi keuangan dan gaya hidup terhadap
pinjaman online. Nilai f-hitung lebih besar dari nilai f-tabel, yaitu 17,375 > 3,027556. Hal ini
berarti HO diterima dan Ha ditolak, yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara
Inklusi Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Pinjaman Online.
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Kesimpulan

Penelitian ini memiliki jumlah responden sebanyak 286 responden, bertujuan untuk
menganalisis pengaruh inklusi keuangan dan gaya hidup terhadap penggunaan pinjaman online
di kalangan Gen Z di Jabodetabek, menggunakan delapan uji statistik dengan SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa inklusi keuangan tidak memiliki dampak signifikan terhadap
penggunaan pinjaman online, sedangkan gaya hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan.
Kombinasi antara inklusi keuangan dan gaya hidup juga menunjukkan efek positif dan
signifikan. Implikasi teoritisnya adalah bahwa persepsi risiko dan kepercayaan terhadap
layanan pinjaman online merupakan faktor yang lebih dominan daripada inklusi keuangan
dalam mempengaruhi keputusan Gen Z untuk menggunakan pinjaman online. Implikasi
praktisnya menyarankan agar strategi pemasaran dan edukasi keuangan difokuskan pada gaya
hidup konsumtif serta keterbiasaan Gen Z dengan teknologi digital. Keterbatasan penelitian ini
termasuk penggunaan hanya dua variabel dan sampel yang terbatas pada wilayah Jabodetabek.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti faktor
ekonomi dan literasi keuangan, serta menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif untuk
mendapatkan wawasan yang lebih mendalam.
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